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Abstract: A decrease esterogen levels after cause symptoms very disturbing activities
of woman’s lives. So most women are afraid of impending menopause. Fear lonelies,
useless of her hurband and help less. This study aims to know the elderly face the
preparation of pre-menopuase women in the working area in the city health centers
Dumai in Dumai city. This type of research is quantitative analytic observational. The
design of the study is cross-sectional study research. Data were analyzed using
univariate, bivariate use chi-square and multivariate use regression test. Results ofthe
studyweresignificantlyassociatedwithmenopausebetweenpreparedness: knowledge
(POR : 4,2 ; 95% CI : 1,618-10,985), role husband (POR : 4,2 ; 95% CI : 1,593-
11,084), age (POR : 13,1, 95% CI : 5,256-32,767), job (POR : 2,7 ; 1,192-6,560). The
conclusion  ofthis  studyis the knowledge, the role of husband, age
andjobreadinessaffectselderlywomenin the faceof pre-menopause. Recommendation in
this studyis to providecommunications, information and education(IEC) about the
knowledge ofmenopausebythe clinicto womenpre-elderly andthe husband, thereby
increasingknowledgeaboutmenopause, thenmenopauseshould not be
fearedandmorehavereadinessin  dealing  withmenopause,  andalsoimprovingthe
reproductivehealth ofthe elderly.
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Abstrak: Penurunan kadar estrogen sering menimbulkan gejala yang sangat
mengganggu aktivitas kehidupan para wanita. Sehingga sebagian wanita takut akan
datangnya menopause yang menyebabkan takut, kesepian, tidak berguna dihadapan
suami dan tidak berdaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan wanita
pra-usila dalam menghadapi menopause di Wilayah Kerja Puskesmas Dumai Kota di
Kota Dumai. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif analitik observasional.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan penelitian studi penampang
analitik (analytic cross-sectional). Analisis data dlakukan secara univariat, bivariat
menggunakan uji chi-squer dan multivariat menggunakan uji regresi. Hasil penelitian
yang berhubungan signifikan antara kesiapan menghadapi menopause dengan:
pengetahuan (OR Adjusted : 4,2 ; 95% CI : 1,618-10,985), peran suami (POR : 4,2 ;
95% CI : 1,593-11,084), umur (POR : 13,1; 95% CI : 5,256-32,767), dan pekerjaan
(POR : 2,7 ; 1,192-6,560). Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pengetahuan, peran
suami, umur dan pekerjaan mempengaruhi kesiapan wanita pra-usila dalam
menghadapi menopause. Saran dalam penelitian ini adalah memberikan komunikasi,
informasi dan edukasi (KIE) mengenai pengetahuan tentang menopause oleh pihak
puskesmas kepada wanita pra-usila dan suami, sehingga menambah pengetahuan
tentang menopause, maka menpause tidak harus ditakuti dan lebih memiliki kesiapan
dalam menghadapi menopause, sehingga meningkatkan kesehatan reproduksi lansia.
Kata Kunci : Wanita Pra-usila, Kesiapan Menghadapi Menopuase
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A. Pendahuluan

Lansia merupakan dua kesatuan fakta sosial dan biologi. Sebagai suatu fakta
sosial, lansia merupakan suatu proses penarikan diri seseorang dari berbagai status
dalam suatu strusktur masyarakat. Terdapat klasifikasi pada lansia yaitu pra-usila
(seseorang yang berumur 45-59 tahun), lansia (seseorang yang berusia 60 tahun atau
lebih) dan lansia resiko tinggi (seseorang yang berusia 70 tahun atau lebih dengan
masalah kesehatan) (Departemen Kesehatan RI, 2005).

Menurut Christiane (2006),menopause secara klinis sebagai waktu dimana
seorang wanita tidak mengalami menstruasi selama satu tahun, yang diawali dengan
tidak teraturnya periode menstruasi dan diikuti dengan berhentinya periode menstruasi.
Menopause merupakan fase dalam kehidupan seorang wanita yang ditandai dengan
berhentinya masa subur.Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003), kesiapan
adalah suatu keadaan bersiap-siap untuk menyiapkan sesuatu. Kesiapan seorang wanita
menghadapi masa menopause akan sangat membantu dalam menjalani masa
menopause ini dengan lebih baik.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara singkat pada bulan
April 2018 kepada 20 ibu yang berusia 45 — 59 tahun di Kelurahan Bumi Ayu di Kota
Dumai didapatkan hasil bahwa 11 pra-usila tersebut kurang mengetahui tentang
menopause dari 10 pertanyaan yang diberikan, dimana dapat diartikan kurangnya
kesiapan pra-usila dalam menghadapi menopause. Berdasarkan data di atas diketahui
pula bahwa umumnya pra-usila tersebut juga belum menyadari bahwa umur, pekerjaan
dan peran suami berpengaruh terhadap kesiapan menghadapi menopause.

Penelitian ini memilih Wilayah Kerja Puskesmas Dumai Kota sebagai tempat
penelitian karena prevalensi wanita pra-usila (45-59 tahun) paling tinggi yaitu 3.944
(18,6%), dibanding wilayah kerja Puskesmas lainnya. Selain itu, penelitian ini belum
pernah dilakukan di Wilayah Puskesmas Dumai Kota. Berdasarkan uraian di atas,
peneliti ingin melakukan penelitian tentang “Kesiapan Wanita Pra-usila dalam
Menghadapi Menopause di Wilayah Kerja Puskesmas Dumai Kota di Kota Dumai”.

B. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif analitik observasional dengan
menggnakan jenis desain studi penampang analitik.Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh wanita pra-usila yang berusia 45-59 tahun yang ada di Wilayah Kerja
Puskesmas Dumai Kota di Kota Dumai berjumlah 3.944 orang. Sampel diambil secara
cluster sampling yaitu sebanyak 212 orang.Pengumpulan data dalam penelitian yaitu
melalui data primer dan data sekunder. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah dengan menggunakan laporan Dinas Kesehatan Kota Dumai
tentang jumlah pra-usila dan kuisioner responden. Analisis data dilakukan secara
univariat, bivariat menggunakan uji chi square dan multivariat menggunakan uji
regresi.

C. Hasil dan Pembahasan
Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kesiapan Menghadapi Menopause
Umur

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa wanita pra-usila dengan umur pra-usila
awal (45-51 tahun) dapat berpengaruh tidak siap menghadapi menopause dari pada
wanita pra-usila dengan umur pra-usila akhir (52-49 tahun). Wanita pra-usila dengan
umur pra-usila awal mempunyai peluang 13 kali tidak siap dalam menghadapi
menopause, maka perlu memperhatikan khususnya dibawah umur 52 tahun dalam

P-ISSN 2622-9110 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia 61
E-ISSN 2654-8399



http://jurnal.ensiklopediaku.org/

Vol. 2 No.1 Edisi 1 Oktober 2019 Ensiklopedia of Journal
http://jurnal.ensiklopediaku.org

rangka menghadapi menopause.Diharapkan kepada pihak Puskesmas atau tenaga
kesehatan agar dapat melalukan penyuluhan tentang perubahan fisik dan psikologis
yang dialami wanita pada masa menopause, terutama kepada wanita umur pra-usila
awal yang akan memasuki masa menopause, sehingga wanita pra-usila dengan umur
pra-usila awal dapat menghadapi perubahan-perubahan yang akan terjadi dan lebih
siap dalam menghadapi menopause.

Pengetahuan

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa wanita pra-usila yang pengetahuan kurang
dapat berpengaruh tidak siap menghadapi menopause dari pada wanita pra-usila yang
pengetahuan baik. Wanita pra-usial yang pengetahuan kurang mempunyai peluang 4
kali tidak siap menghadapi menopause, maka perlu memperhatikan khususnya wanita
pra-usila yang pengetahuan kurang dalam rangka menghadapi menopause.Diharapkan
dengan adanya informasi, konseling dan kegiatan pendukung lainnya dari tenaga
kesehatan, lebih meningkatkan pengetahuan wanita pra-usila, sehingga dapat
mencegah tidak siap menghadapi menopause dan meningkatkan kesehatan reproduksi
lansia.

Peran Suami

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa wanita pra-usila yang peran suami kurang
baik dapat berpengaruh tidak siap menghadapi menopause dari pada wanita pra-usila
yang peran suami baik. Wanita pra-usial yang peran suami kurang baik mempunyai
peluang 4 kali tidak siap menghadapi menopause, maka perlu memperhatikan
khususnya wanita pra-usila yang peran suami kurang baik dalam rangka menghadapi
menopause.Diharapkan dengan pemberian informasi dan konseling terhadap suami,
dapat meningkatkan pengetahuan suami wanita pra-usila tentang menopause, sehingga
dapat berperan dalam kesehatan reproduksi lansia tentang menopause dan tercapai
keseimbangan psikis.

Pekerjaan

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa wanita pra-usila yang tidak bekerja dapat
berpengaruh tidak siap menghadapi menopause dari pada wanita pra-usila yang
bekerja. Wanita pra-usial yang tidak bekerja mempunyai peluang 3 kali tidak siap
menghadapi menopause, maka perlu memperhatikan khususnya wanita pra-usila yang
tidak bekerja dalam rangka menghadapi menopause.Diharapkan tenaga kesehatan
memberikan penyuluhan kepada wanita pra-usila khususnya yang tidak bekerja
mengenai menopause. Selain itu, wanita pra-usila lebih aktif mencari informasi yang
lebih lagi mengenai menopause dari media (baik media masa maupun elektronik), dan
aktif mengikuti kegiatan posyandu lansia atau mengikuti penyuluhan tentang
menopause.

Faktor-faktor yang Tidak Berhubungan dengan Kesiapan Menghadapi
Menopause
Sikap

Dalam variabel sikap tidak signifikan dengan kesiapan menghadapi menopause.
Artinya, baik wanita pra-usila yang sikap negatif ataupun sikap positif tidak
mempengaruhi kesiapan menghadapi menopause. Ini mungkin terjadi karena adanya
bias informasi dalam kuesioner penelitian. Untuk mengatasi masalah ini, memberikan
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informasi yang jelas tentang menopause khususnya sikap, sehingga tidak terjadi biasa
informasi pada kuisioner penelitian.

D. Penutup

Variabel umur adalah variabel yang paling dominan mempengaruhi kesiapan
menghadapi menopause, yaitu 13 kali mempunyai peluang untuk tidak siap
menghadapi menopause. Pengetahuan kurang berpengaruh 4 kali tidak siap
menghadapi menopause daripada pengetahuan baik pada wanita pra-usila. Peran suami
berpengaruh 4 kali tidak siap menghadapi menopause daripada wanita pra-usila yang
peran suami baik. Wanita pra-usila yang tidak bekerja berpengaruh 3 kali tidak siap
menghadapi menopause daripada wanita pra-usila yang bekerja. Tidak terdapat
variabel confounding. Variabel yang tidak berhubungan adalah sikap.
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